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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji chi-square yang 

telah dilakukan oleh peneliti mengenai hubungan tingkat pengetahuan tentang 

status gizi dengan kejadian stunting pada anak 24-59 di Nagari Kambang 

Timur Wilayah Kerja Puskesmas Koto Baru Tahun 2025., maka peneliti 

mengambil kesimpulan yaitu:  

1. Lebih dari separuh 53,5% dengan tingkat pengetahuan kurang baik di 

Nagari Kambang Timur Wilayah Kerja Puskesmas Koto Baru. 

2. Lebih dari separuh 56,3%, yang mengalami stunting di Nagari Kambang 

Timur Wilayah Kerja Puskesmas Koto Baru. 

3. Ada Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Status Gizi Dengan Kejadian 

Stunting Pada Anak 24-59 dengan p value 0,028 (p< α = 0.05) di Nagari 

Kambang Timur Wilayah Kerja Puskesmas Koto Baru. 
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B. Saran  

1. Bagi Responden  

 Agar ibu yang memiliki balita dapat melakukan langkah pencegahan 

terjadinya stunting sedari dini, dan dapat menambah tingkat pengetahuan orang 

tua tentang status gizi pada anak untuk menghindari terjadinya stunting pada 

anak. 

2. Bagi Tempat Penelitian  

 Agar puskesmas dapat memberikan penyuluhan secara individu dan 

kelompok di desa setempat dengan upaya untuk meningkatkan pengetahuan 

ibu tentang status gizi dengan kejadian stunting pada anak. Diharapkan kepada 

Puskesmas Koto Baru dapat menyampaikan informasi mengenai stunting 

dengan cara yang lebih menarik dan efektif. 

3. Institusi Pendidikan  

 Agar dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan di jadikan sebagai 

tambahan referensi atau buku bacaan di perpustakaan Universitas Alifah 

Padang.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi untuk peneliti selanjutnya sehingga diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan lebih luas agar diperoleh hasil yang 

lebih optimal mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Status Gizi 

Dengan Kejadian Stunting Pada Anak 24-59. 


